BAB VII
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Koperasi merupakan lembaga keuangan yang berdiri atas
dasar asas gotong-royong dan kebersamaan. Koperasi banyak
ditemukan di seluruh daerah, ini dikarenakan koperasi mampu
menjadi akses bagi orang untuk sukses dan berkembang bersama-
sama. Ini menjadikan koperasi merupakan pendorong tumbuh
dan berkembangnya ekonomi nasional dan mampu menjadi
penopang usaha dan keberlangsungan hidup banyak orang.

Koperasi Syariah memiliki produk-produk syariah
meliputi penghimpunan dana, penyaluran dana dan juga distribusi
bagi hasil. Berbagai macam sumber dana koperasi syariah antara
lain simpanan pkok simpanan wajib dan simpanan sukarela. Dana
yang dihimpun pun akan kembali dikelola melalui usaha-usaha
yang sesuai syariat islam.

Koperasi syariah menggunakan gabungan antara SAK
ETAP dan juga PSAK syariah dengan ketentuan pengakuan,
pengukuran, penyajian, dan pengungkapan akuntansi koperasi
syariah tetap mengacu pada SAK ETAP, sementara PSAK Syariah
hanya berfungsi sebagai pedoman bagi transaksi-transaksi yang
tidak diatur dalam SAK ETAP. Laporan keuangan yang disusun
oleh koperasi syariah yaitu laporan neraca, laporan perhitungan
hasil usaha, laporan arus kas, Laporan perubahan modal, catatan
atas laporan keuangan, laporan sumber dan penggunaan dana
zakat, serta laporan sumber dan penggunaan dana kebajikan.

Koperasi syariah yang sehat adalah koperasi yang dapat
memberikan manfaat yang lebih dengan keseluruhan aspek
mendapatkan nilai yang baik. Antara lain kesehatan modal
koperasi syariah tingkat aktiva prduktif kualitas manajemen
kualitas efesiensi kesehatan likuiditas kualitas jati diri koperasi
kemandirian dan pertumbuhan kepatuhan dalam prinsip syariah.
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B. Saran

1.

Bagi koperasi syariah, sebagai umat Agama islam, sebaiknya
dalam kegiatan berkoperasi yang baik dan benar, sebaiknya
taat pada aturan pemerintah dan sejalan dengan hukum
syariat islam agar memberi manfaat yang besar bagi
lingkungan dan masyrakat.

Bagi Profesi Akuntan, diharapkan melalui buku ini dapat
menambah wawasan tentang Akuntansi Koperasi Syariah
baiki secara teoritis maupun praktis. Dalam mengerjakan
tugasnya seorang akuntan harus mengerjakan dan
menjalankan tugasnya sesuai dengan syariat Islam agar
mendapatkan ridho dari Allah Swt.

Bagi Mahasiswa, diharapkan melalui buku ini mampu
memberikan gambaran tentang kegiatan operasional Koperasi
terutama dalam pembukuan keuangan.
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